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 Abstract: Kampung Pasir Angling, Desa Sunten Jaya, 
merupakan salah satu sentra penghasil susu di daerah 
Lembang. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
kualitas air yang digunakan, terutama kualitas 
mikrobiologinya, sangat penting karena air yang 
digunakan tidak hanya untuk kebutuhan konsumsi 
sehari-hari penduduk, tapi juga untuk memberi minum 
sapi, pembersihan kandang, juga untuk pembersihan 
peralatan pemerahan dan penyimpanan susu sapinya. 
Apabila ditemukan cemaran coliform ataupun E. coli, 
dapat menyebabkan infeksi saluran pencernaan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka diadakanlah 
pengabdian masyarakat untuk pemeriksaan kualitas 
mikrobiologi sumber mata air Kampung pasir Angling. 
Pengabdian masyarakat ini bermitra  dengan Yayasan 
Walungan, yang selama ini sudah melakukan upaya 
pendampingan.  Sumber air yang digunakan oleh 
masyarakat adalah mata air Buleng yang merupakan 
bagian dari segmen hulu Sungai Cikapundung. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas mikrobiologi 
dengan metode MPN, didapatkan hasil bahwa mata air 
Buleng tidak mengandung cemaran bakteri coliform 
maupun E.coli sehingga aman dgunakan oleh penduduk 
Kampung Pasir Angling untuk keperluan konsumsi 
maupun untuk pemeliharaan ternak sapinya.  
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PENDAHULUAN 

Pemeriksaan air secara mikrobiologi sangat penting dilakukan karena air merupakan 
substansi yang sangat penting dalam menunjang kehidupan sehari-hari. Namun demikian 
disisi lain, air juga merupakan media yang baik utuk pertumbuhan mikroorganisme. Air yang 
layak diminum adalah air yang memenuhi standar baku mutu menurut Permenkes RI No 
492/MENKES/IV/2010 tentang “Persyaratan Kualitas Air Minum”, salah satunya adalah 
standar kualitas mikrobiologi. Standar mikrobiologi baku mutu air menurut  permenkes 
tersebut, kadar bakteri coliform maksimal 50/100 ml dan tidak ditemukan bakteri E. coli. 
Pemakaian air minum yang tidak memenuhi standar kualitas mikrobiologi dapat 
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menimbulkan gangguan kesehatan, berupa infeksi saluran pencernaan.  
Masyarakat Kampung Pasir Angling, memanfaatkan mata air Buleng untuk konsumsi 

dan kehidupan sehari-harinya, termasuk untuk membersihkan sapi dan peralatan sebelum 
dan setelah pemerahan. Di samping masalah Kesehatan, berhubung Kampung Pasir Angling 
adalah salah satu sentra penghasil susu sapi di Lembang, maka kualitas mikrobiologi air yang 
digunakan memerlukan perhatian khusus. Sumber mata air yang digunakan masyarakat 
Kampung Pasir Angling, merupakan bagian dari segmen hulu Sungai Cikapundung. Untuk 
memudahkan proses pengambilan sampel dan untuk tindak lanjut berikutnya, pengabdian 
masyarakat ini bermitra dengan Yayasan Walungan yang sudah melakukan  pendampingan 
masyarakat di kampung tersebut sejak tahun 2014. Hasil yang didapatkan, diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi Yayasan Walungan dalam upaya pendampingan serta bagi para 
pengambil keputusan terkait agar dapat melakukan upaya-upaya yang selaras dengan hasil 
yang didapatkan.   

 
METODE  

Pemeriksaan kualitas mikrobiologi pada pengabdian masyarakat ini menggunakan 
metode Most Probable Number (MPN). Metode ini merupakan metode baku untuk 
mengidentifikasi keberadaan bakteri coliform. Pada umumnya metode ini menggunakan 3 
atau 5 seri tabung untuk setiap pengenceran. Semakin banyak tabung yang digunakan maka 
tingkat ketelitian pun akan semakin tinggi. Metode MPN dapat dilakukan untuk mengetahui 
kualitas dari air bersih, air permandian umum, air minum, air kolam renang, dan 
pemeriksaan bakteriologis pada air PDAM.  
 Metode MPN terdiri atas 3 tahap, yaitu uji pendugaan (presumptive test), uji 
konfirmatif (convirmative test), dan uji lengkap (completed test). Dalam uji pendugaan, 
keberadaan bakteri coliform masih dalam kemungkinan rendah, masih dalam dugaan. 
Metode MPN  adalah tes pendahuluan untuk mengetahui keberadaan bakteri coliform 
berdasarkan terbentuknya asam dan gas. Uji pendugaan dilakukan dengan menginolulasi 
sampel pada media Lactose Broth (LB) dengan melihat apakah terdapat pembentukan gas 
pada tabung durham setelah di inkubasi selama 24-48 jam dengan suhu 35 ◦ C- 37 ◦ C. Lactose 
Broth (LB) memiliki kandungan pepton dan ekstrak daging yang menyuplai nutrisi penting 
bagi metabolism bakteri. Laktosa yang terkandung menyediakan karbohidat yang dapat 
difermentasikan oleh bakteri Coliform. Gas yang terbentuk menandakan uji pendugaan 
positif, dan dapat dilanjut ke uji penguat. Apabila setelah 48 jam tidak didapatkan 
terbentuknya gas, maka hasil dinyatakan negatif dan tidak perlu dilanjtukan ke uji 
konfirmatif .  

Uji penegasan dilakukan melalui penanaman pada media Brillian Green Lactosa 
Bileborth (BGLB) dengan melihat apakah ada gas yang terbentuk pada tabung durham 
setelah diinkubasi selama 48 jam. Apabila terdapat pembentukan gas maka tes dapat 
dinyatakan positif.25,27,40 Selanjutnya dilakukan uji pelengkap dengan mengisolasi bakteri 
pada media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA). 

Sebelum dilakukan pengambilan sampel, dilakukan survey bersama dengan petugas 
dari Yayasan Walungan dan masyarakat setempat ke mata air Buleng untuk menentukan titik 
pengambilan sampel. Setelah ditentukan titik samplingnya, dilakukan penentuan hari 
pengambilan sampel dengan memperhatikan cuaca, karena adanya curah hujan akan 
mempengaruhi hasil yang akan didapatkan. Pengambilan sampel menggunakan wadah steril 
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yang telah disiapkan oleh Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Jenderal Achmad Yani. Pemeriksaan sampel dilakukan sesegera mungkin untuk menghindari 
risiko kontaminasi. Berikut adalah peta titik pengambilan sampelnya. 

 
Gambar 1. Pengambilan sampel pada titik 1 

HASIL 
Sampel air yang didapat terlihat jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan 

tidak meninggalkan endapan. Setelah itu, dilakukan uji penduga (uji tahap 1) dengan 
menginolulasikan sampel pada media Lactose Broth (LB) dengan melihat apakah terdapat 
pembentukan gas pada tabung durham setelah diinkubasi selama 24-48 jam dengan suhu 35 

◦ C- 37 ◦ C. Hasil pembacaan setelah 24 jam menunjukkan tidak ditemukan adanya gas pada 
tabung Durham, inkubasi dilanjutkan sampai 48 jam dan masih tidak ditemukan gas sehingga 
bisa diduga bahwa tidak ditemukan adanya bakteri coliform pada sampel air tersebut. Hasil 
uji tahap 1 dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Gambar 2. Sampel yang diambil 
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan tahap 1 
Sampel  Hasil test Total Positif 

0,1 ml 1 ml 10 ml  
Titik  

sampel 
Buleng 

- - - - - - - - - 0-0-0 
(21) 

Karena pada uji tahap 1 hasilnya negatif pada semua tabung setelah masa inkubasi 
selama 48 jam, maka tidak dilakukan uji lanjutan, yaitu uji tahap 2 (uji penguat) dan uji tahap 
3 (konfirmasi) 

 
DISKUSI 

Sampel yang didapat memenuhi syarat fisik Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492 
Tahun 2010, yaitu jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan tidak mengendap. 
Hasil uji penduga negatif pada semua tabung bedasarkan tabel uji menunjukan bahwa tidak 
ditemukan adanya coliform atau <21 CFU/100ml. hal ini sesuai dengan standar PERMENKES 
RI No492/MENKES/IV/2010 tentang “Persyaratan Kualitas Air Minum” yang mensyaratkan 
maksimal 50 CFU/100 ml dan tidak ditemukan E.coli. 

Bakteri yang termasuk golongan Coliform disebut juga sebagai Enterobacteriaceae. 
Familinya terdapat banyak genus Escherichia, shigella, salmonella, Enterobacter, Klebsiella, 
Serratia, Proteus, dan lain-lain. Bakteri Coliform terbagi menjadi dua golongan yaitu, bakteri 
Coliform fekal, dengan Escherichia coli sebagai salah satu contohnya dimana dapat ditemukan 
pada kotoran manusia maupun hewan. Golongan lainnya adalah Coliform non fekal, salah 
satu contohnya adalah Enterobacter aerogenes 

Bakteri coliform terdapat pada kotoran manusia maupun hewan, apabila pada air 
bersih ditemukan coliform maka air tersebut diindikasikan terkomtaminasi oleh sesuatu 
yang bersifat patogen. Pada umumnya, bakteri coliform menempati usus manusia sebagai 
habitat normal. Keberadaan coliform fekal seperti Escherichia coli pada produk pangan 
sangat penting untuk diperhatikan karena merupakan indikasi adanya kontaminasi fekal. 

Berdasarkan hasil uji MPN, kualitas mikrobiologi mata air Buleng memenuhi syarat 
sebagai air baku untuk air minum dan kebutuhan sehari-hari masyarakat Kampung Pasir 
Angling.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas mikrobiologi dengan metode MPN, didapatkan 
hasil bahwa mata air Buleng tidak mengandung cemaran bakteri coliform maupun E.coli 
sehingga aman dgunakan oleh penduduk Kampung Pasir Angling untuk keperluan konsumsi, 
keperluan sehari-hari maupun untuk pemeliharaan sapinya. Hasil yang didapatkan, 
diharapkan dapat menjadi masukan bagi Yayasan Walungan dalam upaya pendampingannya 
serta para pengambil keputusan terkait agar dapat melakukan upaya-upaya yang selaras 
untuk memelihara dan mempertahankan kemurnian mata air Buleng ini.   
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